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1.1 Latar Belakang

Yogyakarts adalah kota istimewa vang selalu punya daya tarik bagi siapa saja
yang berkunjung, Selain dikenal dengan budaya, seni, dan suasana yang nyaman,
Yogyakarta juga menjadi surga bagi pecinta makanan. Kawasan wisata kuliner di
Yogyvakarta }rang_,id,ﬂ;l menaqhmiuﬁm baik wisatawan domestik
maupun mancanegard. Y ogyikarta memiliki banyak mgam pilihan kuliner yang
ditawarkan, mulai dari mokanan tradisional hinpga makanan modern yang dapat
memberikan pengalaman cita rass yang memuaskan (Varianty, 2024). Kuliner di
'fhmhn‘.l merupakan bagian dan daya tank wﬂﬂ!}mhﬁm kearifan Jokal.
Eﬁfﬂ pil‘ku UMEM kuliner vang meumnfaalmm M lokal untuk
meparik wisatywan. sehinggn kuliner menjadi sektor penting dalsm pengembangan
ﬂmﬁnﬁhﬁtdi Yogyakarta.
dﬁnh,m dalam mdusm kulmer. Sektor kuliner merunﬁ kLkmhn utanm
UMKM di diterah Yogkarta, $3.000 unit pelku ussha mikro menilih sektor kuliner
sabmgai bidong usaha merek (Antarn Yogyakarta, 2023). Menurmt data dari Badan
Perencanpan Pernbangunan, Riset, dan Inovasi Daerah di Yogyakarta (2025),
tercatal ada Hfmm mikro.kecil. dan menengah (UMKM) pada Provinsi
Yngjrahm,ﬁ mans lebili M m di antaranya beroperasi di bidung kuliner.
Maka dari itu di Yogyakarta banyak sekali UMKM di biding kuliner yang berperan
sebagai lapangan kerja, w susty msaha, dan  meninglkatkan
pendapatan masyarakat sctempnl Tinggmyn minat pengunjung pada kekayaan
kuliner Yogyakarta, pelaku UMKM berusaha untuk mengembangkan inovasi
produk agar semakin bervanatif dan banyak diminati oleh masyarakat. Yogyakarta

mempunyai berbagai macam jenis kuliner makonan ringan atsu biasa disebut
dengan camilan.



Sesuaty yang istimewa dari camilan Yogyakarta yaitu cita rasa manis yang
menjadi cirl khas dalam kota tersebut. Contoh camilan manis yang terkenal di
Yogyakarta seperti bakpia, geplok, jenang, dan jajanan tradisional pasar yang
beraneka ragam. Selain jajanan tradisional pasar, di Yogyakarta juga banyak
terdapat berhagai macam camilan manis salah satunya yaitu cokelat. Saat inmd
banyak produsen cokelat vang berinovasi dengan produkmya lalu untuk
mengembangkan usshanya kemudion bergabung dalam Usaha Mikro, Kecil. dan
Menengah (UMKM). &hh satu m mﬁaﬂﬂ yang menarik di Yogyakarta
adalah Won,dis Cokit yaagberada i doesah K.ulon Prog, Yogyskart.

Km. Kuk:ui'mgn Msu]uh satu wj.l.u}f.uir.- & Buerah Istimewa
Youyakarta yang memiliki peluang besar dalam bidang peftanian, fermasuk dalam
produk kakuoo. Perkebunan kakao vang terletak di daerah mngnn Menoreh
Kulon Proge menjadi sumber penghasilan bagi petani lokal, Mﬂhﬁgﬂn produk
perkebunm yang memiliki nilai junl tinggi. sehingga menjadi m'ﬂn]ﬂnduk
yang-ﬂdmhpor ke negara maju. Pemanfastan kakao pada penjualan biji yang
hlu'm dialah atau olahan dasar sebagian besar masih terbatas, sehmggl. nilai
tunbuhahmm:hyn masih rendah. Dengan pertumbahan industn keeatif dan
kuliner. kakao memiliki peluang besar untuk dijadikan berbagai produk kuliner
yang inovatif, seperti coklat batangan, minuman cokelat, kue-kue, serta mokanan
yang dapat mengangkat identitas lokal.

‘Makanan berbshan dasar kakao tidak bhanya mampu meningkatkan nila
ekonomi suatu M lﬂqu jnp tberkontribusi pada promosi pariwisala serta
memperkuat branding doerah. Pada daerah Kulon i‘ﬁ:ﬁu, beberapa Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) telah mulai menjual produk mereka di berbagni
wilayah melalui cara langsung maupun menégunaknn ].Blﬂl_'ﬁ.iml digital.

Won.dis Cokelat merupakan sebuah UMEM (Uszha Mikro, Keeil, dan
Menengah) vang terletak di Kapanewon Kalibawang, Won.dis Cokelat beroperasi
di bawah bimbingan Kelompok Wanita Tani (KWT) Pawon Gendis. Didinkan
dengan tujuan untuk memanfaatkan kakaso sebagai salah sstu produk unggulan di
Kulon Progo. Dengan demikian, usaha ini bertujuan meningkatkan nilai tambah

bagi para petani dan juga mendorong peningkatan konsumsi cokelat di masyaraloat

(]



yang tergolong masih rendah. Tujuan utama dari Won.dis Cokelat adalah
memproduksi berbagai olahan yang berasal dori kakao. Mereka membangun kerja
sama vang kuat dengan petani kakao lokal, yang mengubah pandangan para petani
lokal terhadap tanaman mereka { Devina, 2024),

Nama Won.dis Cokelat diambil dan kata Pawon Gendis karena diproduksi
oleh sekumpulan Kelompok Wanita Tani (KWT). Tbu Dwi Martuti Rahayu adalah
pemilik Won.dis Cokelat vang telsh sukses dan menginsipirasi banyak orang.
Won.dis Cokelat dipgimilian padadi® Febeisst 2023 ileh Bupati Kabupaten Kulon
Progo. Wm%fﬂ.t enghnditkan olahan biji hhahhﬂ] yang berkualitas.
Biji kakao tersebut bmn'i du'i_hsil.ﬁmu petani di Pegunungan Menoreh Kulon
Progo, Won.dis Cokelat memiliki berbagai varian cokelat yang ik, inovatif, dan
‘berkualites dengan harga yang bervariasi.

Wan.dis Cokelat telah memperkenalkan sejumiah inovasi dalam produk
kakaonys, ysitu dengan menawarkan berbagai mmmwwmm
PEM cokelat hitam, cokelat berdasarkan prosentase, cukemtdmnhhngm
Tasa, MMU] Cokelat, Chocklut (cokelst gula semut), Kaokoanut Granola,
dun mﬁht-ggﬂg dapat disesunikan (custom) oleh pelanggan. Selain berfungsi
sebagsi penghasil produ! olahan kakso, Won.dis Cokeldt juga menyediakan layanan
eduwisata bagi para pengunjung untuk memahami lebih baik: tentang tanaman
pangan bokal serta proses produksi sokelat (Devina, 2024),

Dalam situasi ini, perancangan untuk foto kemersial pada produk UMKM
Won.dis mwm Foto produk mgﬂupdﬂ:presenlaslknn SeCara
baik. dengan pen::al'myaa.n bagus, komposisi }'a.ngiqut.tlﬁt ide visual yang sesuai,
Hal tersebut dapat mmputuﬂ citrn merek Mmpﬂhﬁtlm konsumen untuk
membeli. Foto produk mempnkﬂn salah satu él.lé.men penting dalam branding suatu
produk. dan kemampuan branding ini dapal memperkenalkan produk kepada
konsumen melalui teknologi digitel. Sebagaion besar pelaku UMKM hanya
berfokus pada aspek produksi tanpa mempertimbangkan elemen franding. Hal im
terjadi akibat kurangnya pengetahuan pelaku UMKM mengenai keuntungan dan
branding menggunakan teknologi digitel. Pelaku UMEKM belum sepenuhnya
mengerti keentungan dan Aranding. karenn pelakuy UMEM masih meneraphkan




metode marketing yang konvensional, yaitu dengan membuka usaha di rumah
mereka sendiri (Febriyanti & Farida, 2023).

Foto komersial adalah salah satu bentuk fotografi vang efisien dan bertujuan
untuk mengkomunikasikan pesan merek kepada konsumen melalui gambar.
Menurut Linstrom, {2020) menjelaskan bahwa foto komersial dapat berpengaruh
pada pandangan konsumen lentang produk atsu layanan, dengan menggunakan
elemen visual untuk mngl'm&ilknn knsmtmhjk Foto komersial untuk produk
cokelat memiliki peranan’ yang sangat signifikan dalam membentuk pandangan
konsumen mengenai mufu Mﬂﬂw IETSEM.mhI: situasi ini, tampilan
VAN Menswan dnmxmuﬁ:mﬁmdm turtk emosional serta menciptakan kesan
glaor sty kenikmatsn yang menggugah seléra. Menurdt Syarif, (2021)
menyatakan bahwa pemanfaatan pencshayaan yung sesuai dan tsta letak yang
n\:ﬁ:ﬁdﬂﬁn foto produk cokelat dapat mmclpml-n;lkmmm selera dan
menank, yang dapat memengaruhi pifihan pembelian konsumen.

Dengan demikian, foto komersial pada produk cokelat tidak hamya bpqlemn
sehagai sarana untuk memperkenalkan produk, melainkan juga untuk menciptakan
eitra merek yang selid. Foto produk tidak hanya berperan sebagai gambaran visual
ﬁihmng'ymg ditawarkan, tetapi jugn sehagai alat untuk berkomunikasi antara
penjual dan pembeli yang potensial. Informasi daiamﬂﬂtl‘tlﬂ jugn menjadi hal
PeiiE e kﬂn-wmﬂu dapumuﬂﬂhm tmnemm yang akan

citra produk dan menumbuhkan W ﬂihqtkhuhtas produk. Jika citra
produk yang dihasilkan baik mul-:a hal tersehut :Iupat meningkatkan penjualan

produk sehinggn produk tersebut akan semakin diminati oleh konsumen.



1.2 Fokus Permasalahan dan Rumusan Masalah
1.2.1 Fokus Permasalahan

Fokus permasalahan yang penulis ambil herdasarkan Iatar belakang diatas
terletak pada perancangan foto komersial yang berupa foto produk Won.dis
Cokelat agar terlihat menarik secara visual. Penelitian ini akan berfokus pada

iilmPrufuhianmprndllk.dmdﬁh:pmprudukpadaMMWm.du
Cokelat.
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